BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis
pada BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang Sidoarjo, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa proses penyelesaian pembiayaan murabahah yang digunakan
dalam mengatasi masalah pembiayaan bermasalah pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Sepanjang sudah benar dan telah sesuai dengan ketentuan Hukum
Islam terhadap Fatwa DSN NO. 47/DSN-MUI/ II/ 2005 tentang penyelesaian
piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar. Karena segala
proses dan alur yang digunakan BMT UGT Sidogiri Cabang sepanjang
adalah sama seperti ketetapan yang telah ada di dalam Fatwa DSN NO. 47 /
DSN-MUI/ 11/ 2005 tentang penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah

tidak mampu membayar.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka penulis ingin
memberikan saran-saran yang mungkin dapat digunakan oleh pihak BMT

UGT Sidogiri Cabang Sepanjang sebagai bahan masukan:
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Bagi BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang, sebagai salah satu
bentuk lembaga keuangan syariah diharapkan untuk lebih menerapkan
praktik perbankannya sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),
karena Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) merupakan salah satu kiblat
bagi lembaga keuangan syariah di Indonesia dalam melaksanakan praktik
perbankan yang sesuai dengan syariat islam.

Dalam implementasi pembiayaan murabahah, serta pengakuan
keuntungan untuk pembiayaan murabahah maka pihak BMT dirasa perlu
mengkaji ulang dan lebih mendalam serta lebih disesuaikan dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN), sehingga praktik atau pelaksanaan
pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang bisa benar- benar

sesuai dengan syariat Islam.



